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Abstrak
 

Tesis ini membahas representasi maskulinitas yang terdapat dalam korpus berupa film yang berjudul

Malaikat Bayangan dan Malaikat Tanpa Sayap. Penelitian ini dilakukan sebagai penelitian kualitatif melalui

pendekatan cultural studies. Penelitian ini menggunakan beberapa teori berikut, yaitu maskulinitas Reeser

dan Beynon, metafora konseptual dari Lakoff dan Johnson, metafora multimodal Forceville, dan struktur

film dari Boggs dan Petrie, serta Nathan Abrams, et.al. Reeser dan Beynon memandang maskulinitas

sebagai satu konsep yang dinamis, cair, dan kompleks. Kedua korpus penelitian tersebut memiliki

perbedaan, antara lain, dalam latar tahun produksi, genre, atau setting. Film Malaikat Bayangan mengangkat

tema maskulinitas imperial dengan latar era kolonial. Sosok maskulin imperial, Thomas, mengabdikan diri

sepenuhnya pada kepentingan negara tanpa mengaharapkan imbalan materi. Untuk itu maskulin imperial

dituntut untuk tidak menjalin hubungan yang terlalu intim dengan lawan jenis serta memiliki kemampuan

untuk menguasai diri seutuhnya. Jika dikaitkan dengan teori Reeser, sosok maskulin imperial dalam film

Malaikat Bayangan tidak berkonstitusi dengan jenis maskulinitas lain. Namun, dalam sebuah penyamaran,

Thomas tidak dapat menghindari untuk mengadopsi unsur-unsur dari kluster lain, seperti metroseksual dan

narcissist. Sementara itu, Film Malaikat Tanpa Sayap mengangkat konsep maskulinitas breadwinner yang

dapat berkonstitusi dengan jenis maskulinitas lain, yaitu new man as a nurturer dan maskulinitas imperial.

Sosok maskulin yang diangkat di dalam tesis ini merupakan sosok yang dianggap sebagai malaikat

(malaikat metaforis). Metafora konseptual yang muncul sebagai penguat tokoh malaikat metaforis

cenderung untuk mengarah pada sikap, sifat, serta peristiwa yang dialami oleh para tokoh. Dalam film

Malaikat Bayangan, sosok Thomas memenuhi kriteria sebagai malaikat karena ia mengabdi dengan sepenuh

hati tanpa pernah memikirkan imbalan materi; memiliki kekuatan fisik dan batin yang prima; patuh pada

aturan, dan cernat. Sementara itu, film Malaikat Tanpa Sayap menampilkan tokoh Amir sebagai sosok yang

dianggap sebagai malaikat. Tokoh Amir tanpa menunjukkan kontak fisik mampu memberikan kontribusi

besar bagi anaknya sendiri dan orang lain. Konsep maskulinitas tersebut didukun unsur sinematografis

(teknik pengambilan gambar, penentuan ukuran gambar, teknik pencahayaan) dan unsur naratif (tema, alur,

latar, dan penokohan).

......This thesis discusses the representation of masculinity in Malaikat Bayangan (1987) and Malaikat Tanpa

Sayap (2012). This is a qualitative research with cultural studies approaches. There are several theories used

in this study: Reeser (2010) and Beynon (2002) masculinities, Lakoff and Johnson's (2003) conceptual

metaphor, Forceville's (1996) multimodal metaphor, and film structures from Boggs & Petrie (2008) and

Nathan Abrams, et al (2001). Both movies have differences, especially in these points: year of production,

genre, or setting. However, they were assumed to share common concepts of masculinity. Malaikat

Bayangan provided representation of imperial masculinity. The imperial masculine gave his life serving the

state totally without material orientation. He was not allowed to have an overly intimate relationship with

women and ought to have a perfect stamina. Based on Reeser's view, the imperial masculine figure in
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Malaikat Bayangan can not be substituted with another type of masculinity. However, on certain occasions,

the main character must be adaptive to elements of other clusters, such as metrosexual and narcissist. On the

other hand, Malaikat Tanpa Sayap provided a fluid masculinity concept. The breadwinner can be subsituted

with other types of masculinity, such as nurturer or imperial masculinity. The thesis focuses on masculine

figures that are metaphorically regarded as angels. Conceptual metaphor application is related to their

attitudes, characteristics, and experiences. In Malaikat Bayangan, Thomas gives his total commitment for

the state without material reward. He has the most powerfull energy, obedient, and has good precision.

Meanwhile, Malaikat Tanpa Sayap is featuring Amir as a metaforic angel in a different way. Through his

own fight, without physical contact as Thomas, which is associated to the contemporary period, Amir fulfills

his angelic criteria. The concept of masculinity that emerges in both movies is supported by the

cinematographic elements (shooting technique, size of the image, or lighting techniques) and narrative

elements (theme, plot, setting, and characterization).


